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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar  Belakang 

Organisasi merupakan salah satu faktor  utama dan baik buruknya suatu  

Organisasi menurut  Pribadi (2013,P,1) didalam Nawawi (2014) disebutkan 

bahwa  sumber daya manusia adalah  harta yang paling berharga dan yang paling 

penting dalam suatu organisasi ,dan keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh 

suatu unsur. 

Karena itu Susilaningsih (2008:3) mengatakan kualitas sumber daya 

manusia sangat diperlukan agar memiliki sifat yang mampu dan memberikan 

pelayanan serta pengayoman yang baik, serta memberikan kesejahteraan bagi 

masyarakat. Dan  Prabu Anwar (2009: 14)  mengungkapkan  dengan terbatasnya 

sumber daya manusia yang ada, suatu organisasi dapat diharapkan untuk lebih 

optimal. Salah satu hal yang penting dalam pelaksanaan pekerjaan  yang optimal 

adalah terwujudnya kinerja musyrif yang baik.  

Serta  Zubaedi  (2012.158)  mengatakan bahwa musyrif  pada  kegiatan di 

Pondok Pesantren merupakan suatu hal yang dibutuhkan saat ini dikarenakan 

pelayanan santri menjadi lebih optimal dan berdampak besar pada kedisiplinan 

Pondok. Dikarenakan Musyrif adalah orang yang diberikan amanah/yang ditunjuk 

oleh kyai serta pimpinan Pondok Pesantren menurut  (Zubaedi.2012.159). 

Dan  Mangkunegara dan Prabu anwar ( 2009:67)  mengatakan bahwa 

kinerja musyrif dalam pesantren sangat diperlukan dikarenakan kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan  

dalam  melaksanakn tugasnya sesuai tanggung jawabnya. Dan Bangun (2012:230) 
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mengatakan pendapat berbeda bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai 

seseorang yang memenuhi persyaratan pekerjaan. Dan Wilson dan Bangun 

(2012:230) mengatakan bahwa peningkatan kerja dari kinerja musyrif merupakan 

suatu hal yang diinginkan baik dari pemberi maupun para pekerja. 

Dan Robert Mathis dan John Jackson (2001:81) mengatakan Kinerja 

musyrif sendiri bisa lebih maksimal dengan adanya beberapa faktor yang bisa 

meningkatkan kinerja, yang mana faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap 

kinerja musyrif-musyrifah yaitu faktor motivasi, kedisiplinan, kemampuan, etos 

kerja, dan lingkungan kerja. Dikarenakan motivasi  sangatlah penting untuk 

menunjang keberhasilan kinerja, selain itu Penerapan kedisiplinan bagi musyrif  

diharapkan dapat meningkatkan kinerja musrif itu sendiri Menurut Mathis 

(2006,114 ). Kemampuan musyrif merupakan salah satu perwujudan dari 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik dan dengan di dorongnya etos kerja maka totalitas kepribadian dari 

individu serta cara individu mengekspresikan, memandang, menyakini suatu 

pekerjaan menjadi kebiasaan ciri khas Menurut Robbins dan Judge (2008). Dan 

Sihombing (2004) menyatakan semua itu akan berjalan apabila mempunyai 

lingkungan kerja yang membuat musyrif merasa nyaman dan dapat 

mengaplikasikan semua faktor yang mempengaruhi kinerja musyrif. 

Bertitik dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk menganalisa 

permasalahan dengan mengambil judul penelitian “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI  KINERJA MUSYRIF/MUSYRIFAH DI PONDOK 

PESANTREN ASSALAM”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan  hal diatas maka permasalahan yang dapat  saya rumuskan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah  Motivasi berpengaruh terhadap kinerja musyrif/musyrifah di pondok 

pesantren Assalam? 

2. Apakah Kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja musyrif/musyrifah di 

pondok pesantren Assalam? 

3. Apakah Kemampuan berpengaruh terhadap kinerja musyrif/musyrifah di 

pondok pesantren Assalam? 

4. Apakah Etos kerja berpengaruh terhadap kinerja musyrif/musyrifah di 

pondok pesantren Assalam? 

5. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja musyrif/musyrifah di 

pondok pesantren Assalam? 

6. Manakah yang paling dominan berpengaruh diantara variabel motivasi, 

kedisiplinan, kemampuan, etos kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

musyrif/musyrifah di pondok pesantren Assalam? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap  kinerja musyrif/musyrifah 

di pondok pesantren Assalam. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja musyrif/ 

musyrifah di pondok pesantren Assalam. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kemampuan terhadap kinerja musyrif/ 

musyrifah di pondok pesantren Assalam. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh etos kerja terhadap kinerja musyrif/musyrifah 

di pondok pesantren Assalam. 

5. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

musyrif/musyrifah di pondok pesantren Assalam. 

6. Untuk menganalisis pengaruh yang paling dominan diantara variabel 

motivasi, kedisiplinan, kemampuan, etos kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja musyrif/musyrifah di pondok pesantren Assalam. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan penelitian ini mempunyai manfaat antara lain sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teorotis 

a. Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan referensi  dan masukan bagi 

penelitian-penelitian dimasa yang akan datang 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung  dan membuktikan teori 

teori yang berkaitan dengan motivasi, kedisiplinan, kemampuan, etos kerja, 

dan lingkungan kerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Mampu  memberikan masukan kepada para pengambil keputusan terutama 

di instansi yang terkait dengan penentuan kinerja musyrif/musyrifah. 

b. Memberikan wacana dan masukan dalam pengetahuan Sumber Daya 

Manusia dalam pengembangan dan peningkatan potensi diri. 
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1.5   Ruang lingkup penelitian  

Pembatasan masalah diterapkan agar pokok masalah yang ingin di teliti dapat 

lebih fokus. Selain itu peneliti juga  akan dapat dengan  mudah melakukan 

pengumpulan data. Penelitian ini akan dilakukan kepada para musyrif dan 

musyrifah  yang bekerja di Pondok Pesantren Assalam, baik di putra maupun di 

putri. 

1.6  Sistematik Penulisan 

Dalam penulisan laporan penelitian ini, sistematika penulisan disusun 

berdasarkan bab demi bab yang akan diuraikan sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini memuat tentang Latar belakang, Rumusan Masalah, Manfaat 

penelitian, Sistematika Penulisan Skripsi.  

BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab ini memuat teori-teori yang digunakan sebagai tinjauan/landasan 

dalam menganalisis batasan masalah yang telah dikemukakan, kerangka pikir, dan 

hipotesis.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, metode penelitian, 

variabel-variabel, operasional variabel, populasi sampel, data dan sumber data, 

dan teknik analisis data.  

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas analisis dalam penelitian serta berisi jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam perumusan masalah.  
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

 


